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INTISARI
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REVIEW ARTIKEL, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS
SETIA BUDI SURAKARTA.

Sectio caesarea (SC) adalah suatu proses lahiran buatan, dimana janin
dilahirkan melalui suatu insisi dinding rahim dengan syarat ketentuan rahim
dalam keadaan utuh dan berat janin lebih dari 1000 gram. Tingginya tingkat
resiko infeksi setelah pembedahan yaitu 80 kali lebih tinggi dibandingkan dengan
melahirkan dengan normal menjadi dasar penting dilakukan review artikel
evaluasi efektivitas terapi pasca SC.

Review artikel ini adalah review artikel menggunakan Systematic
literature review (SLR), yaitu sebuah sintesis dari studi literature yang bersifat
jelas, mengidentifikasi, menganalisis, mengevaluasi dengan pengumpulan data
yang sudah ada dengan metode pencarian yang jelas dan melalui proses pemilihan
yang kritis dalam pemilihan literature. Tujuan metode ini yaitu untuk membantu
peneliti lebih memahami kenapa dan bagaimana hasil dari review artikel tersebut
sehingga dapat dijadikan acuan untuk review artikel baru.

Hasil review artikel ini menunjukkan bahwa hasil ekstraksi data 15 jurnal
review artikel, antibiotik profilaksis yang sering digunakan yaitu golongan
sefalosforin generasi 1 vyaitu cefazolin sebanyak 50,063%. Hasil analisis
berdasarkan kesimpulan literatur menunjukkan bahwa usia paling amanuntuk
melakukan SC vyaitu antara 20-35 tahun dan kebanyakan adalah kelahiran kedua.
Penggunaan antibiotik profilaksis pada kasus SC sebaiknya 30-60 menit sebelum
insisi dengan rute pemberian secara intravena. Nilai leukosit dari 646 pasien yang
dikategorikan normal yaitu sebanyak 467 pasien dan 179 pasien memiliki nilai
leukosit di atas 11.000 pL. Nilai suhu tubuh dari 646 pasien menunjukkan
sebanyak 582 pasien berada pada suhu normal dan sebanyak 31 pasien berada
pada suhu di atas 37,5°C.

Kata kunci : efektifitas terapi, SC, leukosit, suhu tubuh
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ABSTRACT
ARIYANDHI. 2020. EVALUATION OF PROFILACTIC ANTIBIOTIC
THERAPY EFFECTIVENESS IN SECTIO CAESARIA PATIENTS USING
ARTICLE REVIEW METHODS, THESIS, FACULTY OF PHARMACY,
UNIVERSITAS SETIA BUDI SURAKARTA

Sectio caesarea (SC) is a process of artificial birth, in which the fetus is
birth through an incision in the uterine wall provided that the uterus is intact and
the fetus weighs more than 1000 grams. The high level of infection risk after
surgery, which is 80 times higher than normal birth, is an important basis for

This review article is a review article using a Systematic literature review
(SLR), which is a synthesis of clear literature studies, identifying, analyzing,
evaluating by collecting existing data with clear search methods and going
through a critical selection process in selecting literature. The purpose of this
method is to help researchers better understand why and how the results of the

review of the article can be used as a reference for reviewing new articles.

The results of this review article indicate that the results of extraction from
15 journal review articles, prophylactic antibiotics that are aften used, the 1st
generation cephalosporin, that is cefazolin are 50,063%. The result of the analysis
based on the conclusion of the literature show that the fasest age to perform SC is
beetwen 20-35 years and most are secon births. The use of prophylactic
antibiotics in cases of SC is preferably 30-60 minutes before the incision by the
intravenous route. The leukocyte value of 464 patients were categorized normal is
467 patients and179 patients had leukocyte value 11.000 pL. The temperature
value of 646 patient showed that 582 patients were at normal temperature and as

31 patients were at temperatures abouve 37,5°C

Key words: therapeutic effectiveness, SC, leucocytes, body temperature
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di Indonesia pada 10 tahun terakhir diperoleh data mengenai biaya
pelayanan kesehatan semakin meningkat yang disebabkan oleh beberapa macam
faktor, meliputi terdapatnya perubahan pola penyakit dan pola pengobatan,
meningkatnya penggunaan teknologi canggih untuk penanganan suatu kasus
penyakit, peningkatan jumlah permintan masyarakat dan terdapatnya perubahan
ekonomi secara global (Mills. dkk. 1990)

Seiring dengan kemajuan teknologi dan teknik-teknik operasi, penggunaan
antibiotik dan anestesia yang semakin baik serta penemuan alat elektronik yang
digunakan untuk pemantauan janin dalam kandungan yang semakin modern,
maka angka kejadian sectio caesarea (SC) dari tahun ke tahun terus meningkat,
baik di Negara maju ataupun di Negara berkembang. Word Health Organization
(WHO) telah menetapkan standart rata-rata SC pada sebuah negara adalah 5-15%
per 1000 kelahiran di dunia. Kejadian SC di rumah sakit pemerintah Kira-kira
11% sementara di rumah sakit swasta mencapai lebih dari 30%. (Veibymiaty. dkk.
2014). Hasil dari riskesdas 2018 menunjukkan bahwa kelahiran SC dengan
kejadian tertinggi di Bali yaitu sebesar 30,2%, dan kejadian terendah sebesar 6,7%
di Papua (Riskesdas 2018).

Sectio caesarea (SC) adalah suatu proses lahiran buatan, dimana janin
dilahirkan melalui suatu insisi di dinding rahim dengan syarat ketentuan rahim
dalam keadaan utuh dan berat janin lebih dari 1000 gram. (Anggy. dkk. 2013).
Tindakan bedah SC bisa meningkatkan resiko infeksi luka operasi. Wanita yang
melahirkan dengan bedah memiliki tingkat resiko infeksi lebih tinggi yaitu 80 kali
lebih tinggi dibandingkan dengan melahirkan yang dilakukan dengan normal atau
pervaginam. Bertambahnya tingkat morbiditas setelah operasi sebesar 90%
disebabkan oleh infeksi pada rahim, luka operasi, dan alat-alat berkemih.
(Indramien, 2013).



Infeksi setelah bedah yaitu infeksi pada satu tempat di abnomen yang
ditandai adanya secret purulen, selulitis atau abses pada luka operasi dan bisa
disertai komplikasi akibat dari luka operasi adalah perforasi, adhesi, burst
abnomen, fistel, prolaps stoma, leakage anastomosis (Haryanti. dkk. 2013). Kasus
infeksi komplikasi setelah bedah obstetrik yaitu sumber morbiditas dan mortalitas
potensial yang signifikan. Infeksi komplikasi yang terjadi meliputi endometritis,
infeksi perineum, sepsis, endometritis, infeksi saluran kemih, dan infeksi luka
operasi (Schalkwyk & eyk, 2010). Infeksi setelah SC yaitu infeksi luka operasi
(ILO) merupakan salah satu masalah serius karena dapat meningkatkan lama
perawatan dan morbiditas yang dapat berakibat pada peningkatan biaya perawatan
dan bisa mengakibatkan kecacatan dan menimbulkan dampak yang serius yaitu
kematian (Mutmainah. dkk. 2014).

Antibiotik profilaksis disarankan pada kasus persalinan SC karena dapat
mencegah atau mengurangi kejadian infeksi yang disebabkan oleh kuman pada
saat operasi (Lamont. dkk. 2011). Antibiotik profilaksis adalah salah satu
golongan obat yang sering digunakan untuk bedah. Antibiotik yang sering
digunakan untuk kasus SC yaitu antibiotik terapi dan antibiotik profilaksis.
Antibiotik terapi bertujuan untuk menekan besarnya tingkat infeksi pasca SC yang
berasal dari flora normal tubuh pasien atau dari lingkungan pasien. Meningkatnya
kasus SC berbanding lurus dengan meningkatnya kasus infeksi pasca bedah.
Infeksi pasca bedah yaitu salah satu penyebab dari mortalitas dan morbiditas
pasca SC yang menyebabkan penggunaan antibiotik pada kejadian pembedahan
ditujukan untuk mengurangi terjadinya infeksi pasca operasi bedah (Tanan. dkk.
2012). Antibiotik profilaksis bertujuan menurunkan munculnya mikroba resisten
dan dapat mengendalikan kuman-kuman di daerah target operasi sehingga
digunakan secara luas untuk praktek bedah (Muhartati. dkk. 2011).

Pemilihan terapi yang tidak efektif dapat menyebabkan meningkatnya
biaya yang berhubungan dengan kesakitan yang lebih lama yang akan merugikan
pasien dari segi ekonomi karena akan menambah penderitaan pasien, hilangnya
produktivitas dan biaya perawatan yang semakin tinggi (Refdanita. dkk. 2004).

Ketepatan pemilihan terapi pengobatan yang baik dan benar akan sangat



menguntungkan pasien baik dari segi kesembuhan penyakit, kepatuhan pasien
dalam mengonsumsi obat serta dari segi biaya yang dikeluarkan pasien (Esti
Pramestiningtyas. dkk. 2014).

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka dapat dirumuskan
permasalahan dalam review artikel sebagai berikut:
1. Bagaimana perbandingan efektifitas terapi antibiotik profilaksis pada pasien
Sectio Caesaria dilihat dari nilai leukosit dan suhu tubuh pasien ?
2. Bagaimana penggunaan antibiotik profilaksis, usia yang aman untuk
melakukan SC dan status paritas pasien Sectio Caesaria diliihat dari review
artikel?

C. Tujuan Review artikel
Tujuan review artikel ini adalah
1. Mengetahui perbandingan efektifitas terapi antibiotik profilaksis pada pasien
Sectio Caesaria dilihat dari nilai leukosit dan suhu tubuh pasien
2. mengetahui penggunaan antibiotik profilaksis, usia yang aman untuk

melakukan SC dan status paritas pasien Sectio Caesaria

D. Manfaat Review artikel
1. Manfaat bagi institusi
Hasil review artikel dapat memberikan gambaran tentang perbandingan
efektifitas dan pola penggunaan antibiotik profilaksis pada pasien SC, dan
diharapkan dapat menjadi data dasar bagi peneliti selanjutnya
2. Manfaat bagi peneliti
Review artikel ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan penulis

tentang efektifitas dan pola penggunaan antibiotik profilksis pada pasien SC.
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